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ABSTRAK

Penyediaan laporan real time dan akurat sangat dibutuhkan untuk mempermudah kegiatan pengadaan
barang serta jasa. Pelacakan setiap proses transaksi yang sedang berlangsung dan telah diselesaikan
secara on-line dalam bentuk digital merupakan penyelesaian yang praktis untuk mengawasi kemajuan
dan menyelesaikan hambatan pekerjaan. Proses pemberitahuan secara cepat kepada pelanggan dan
pengguna sistem dapat membantu pengambilan keputusan yang tepat. Sistem pelaporan dan pengolahan
tersebut merupakan bagian dari transformasi digital pada pengembangan sistem bisnis pengadaan
berdasarkan proses bisnis yang telah direkayasa ulang. Dalam penelitan ini setiap transaksi permintaan
barang dari berbagai pelanggan sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan dilakukan melalui aplikasi e-
procurement logistic . Untuk proses pembuatan, pengecekan dan persetujuan serta penelusuran transaksi
pengadaan barang dan jasa para pelanggan menggunakan aplikasi berbasis web ( web based application )
dengan browser Google Chrome atau Mozilla Firefox yang didukung dengan jaringan internet . Seluruh
transaksi disimpan dalam data base server My SQL di kantor pusat . Hasil dari proses bisnis yang
diterapkan berdasarkan business process reengineering pada bagian pengadaan barang dan seluruh
pelanggan dengan dukungan penuh dari manajemen puncak adalah proses yang lebih cepat, tepat dan
akurat.

Kata Kunci : Business Process Reengineering, Transformasi Digital, Manajemen Puncak

PENDAHULUAN dan  bisnis yang berkesinambungan

Sebagai perusahaan penyedia jasa ( sustainable ). Untuk peningkatan mutu
keamanan atau Badan Usaha Jasa pelayanan secara  berkesinambungan
Pengamanan ( BUJP ) PT. Nawakara penerapan business process reengineering
Persada Nusantara ( NPN ) yang didirikan menjadi pilihan manajemen. Keputusan ini
pada tahun 1996 saat ini melayani lebih dari sesuai dengan kondisi saat ini karena
100 pelanggan dari berbagai jenis bidang diperlukan perubahan secara cepat dan
usaha dan memiliki lebih 100 kantor radikal pada fundamental untuk mencapai
cabang dengan jumlah tenaga kerja 7000 peningkatan dalam ukuran-ukuran kritikal
orang di seluruh Indonesia berkomitmen efisiensi seperti biaya, kualitas, pelayanan,
memberikan pelayanan terbaik kepada dan kecepatan pada proses. Dampak secara
pelanggannya sesuai dengan perencanaan langsung yaitu seluruh karyawan harus
strategis [1]. Para pelanggan pengguna jasa meninggalkan cara bekerja sebelumnya dan
pengamanan dari eksternal perusahaan jika tidak bisa beradaptasi akan menemui
antara lain bidang manufaktur, property, kesulitan menghadapi perubahan serta
pertambangan, energi, konstruksi, retail, keharusan dalam penggunaan sistem dan
keuangan, minyak dan gas bumi serta dari teknologi informasi yang sesuai [2]. Untuk
dalam perusahaan seperti  departemen, menjaga pertumbuhan usaha dalam jangka
kantor-kantor cabang serta anak usaha. panjang proses bisnis bagian purchasing
Kebutuhan barang dan jasa yang di perlukan berorientasi kepuasan pelanggan ( customer
para pelanggan menggunakan sumberdaya oriented satisfaction ) untuk memberikan
bagian pengadaan yang dituntut efektif dan pelayanan yang terukur , terbuka dan akurat
efisien agar dapat bersaing, tumbuh [3] . Sumberdaya pada bagian pengadaan
( growth ) serta berinovasi ( innovative ) di kantor pusat Jakarta terdiri dari 11 orang
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yang menjalankan fungsi pembelian
penerimaan, pergudangan dan pengiriman
yang melayani tidak kurang dari 200
permohonan  pembelian (  purchase
requisitions ) seperti perlengkapan standar
tenaga pengamanan para pelanggan,
kebutuhan operasional perusahaan,
pengadaan barang modal .

Sebagai upaya meningkatkan daya

saing secara  berkesinambungan dan
mengantispasi ~ pertumbuhan  penjualan
( sales growth ), proses pelayanan
purchasing harus singkat,

terpadu, transparan serta kemudahan dalam
pengawasan oleh semua pihak. Langkah
yang dilakukan adalah menyusun struktur
organisasi internal, meliputi perubahan
manajemen ( change management ), tugas
tanggung jawab ( job descriptions ),
pengukuran kinerja kerja karyawan ( key
performance indicator ) , permasalahan
keterkaitan dengan bagian lain ( process
relationship gap ) , peningkatkan kerjasama
dengan pihak luar perusahaan seperti
penyedia barang dan jasa serta pemilihan
sistem dan teknologi informasi. Identifikasi
dan  penyusunan  baseline seluruh
proses bisnis pengadaan menggunakan
model SCOR ( supply chain operation
reference ) [4]. Pada proses identifikasi
proses bisnis yang digunakan (as-is business
process) para pengguna memberi masukan
dan persetujuan sebagai dasar penyusunan
proses baru. Dasar perubahan menjadi
proses baru ( to-be process ) disetujui
dengan menggunakan sistem dan teknologi
informasi yang berfokus pada optimalisasi
sumber daya yang ada pada teknologi
informasi seperti perangkat keras dan lunak
serta infrastruktur jaringan.

Sistem dan teknologi informasi
bagian purchasing yang sedang berjalan
(as-is process ) yaitu perangkat keras
( hardware ) konfigurasi komputer N-
Computing dengan penggunaan 2 personal
computer ( PC ) yang terdiri dari 9
perangkat entry terminal, peripherals
( scanner, printer ) dan perangkat lunak
( software ) seperti sistem operasi Windows,
Microsoft Office . Untuk menghubungkan
seluruh teknologi informasi menggunakan
jaringan komputer lokal ( local area
network ) dan yang lebih luas ( wide area

network ) serta jaringan internet
(internetworking ) antara kantor cabang dan
pelanggan seperti pada Gambar 1 dibawah
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Gambar 1. Teknologi Inform;z;"i Saat Ini

Seluruh  dokumen dan transaksi
diolah menggunakan aplikasi spreadsheet
dan word processor serta perangkat lunak
untuk edit dokumen seperti Adobe. Pada
pengolahan data sistem yang sedang
berjalan ( as-is process ) seluruhnya
dilakukan secara manual karena belum
menerapkan  sistem informasi berbasis
aplikasi bisnis yang direncanakan untuk
dikembangkan dengan menerapkan
Paradigma Prototype seperti pada Gambar
2.

Kegiatan pada proses
pengembangan melibatkan langsung calon
pengguna dalam memberikan informasi
proses dan hambatan yang ada  serta
mengusulkan saran serta melakukan uji coba
pada rancangan sistem informasi untuk
diterjemahkan oleh tim proses bisnis dan
pengembang aplikasi [5] .

Gambar 2 : Paradigma Prototype
Sumber : Roger S. Pressman and Bruce R.
Maxim
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Selain pendekatan secara teknis agar
pekerjaan dapat dilakukan, social design
approach digunakan untuk mempermudah
komunikasi antara tim pengembang dengan
para pengguna sistem [6]. Penggunaan
pendekatan ini bertujuan agar pengembang
sistem dapat memahami psikologi pengguna
sehingga dapat bekerja sama dan menerima
perubahan yang terjadi serta memberikan
penyelesaian masalah yang mungkin timbul
dalam penerapan proses yang baru. Proses
bisnis terbaru akan menerapkan transformasi
digital sebagai sistem informasi dan
teknologi informasi bagian purchasing
dengan aplikasi berbasis teknologi web
( web based ) dengan nama e-procurement
logistic dan database MySQL serta PHP
sebagai bahasa pemograman. Jaringan
internet digunakan agar seluruh pelanggan
dapat melakukan transaksi di mana saja
dengan aplikasi internet browser pada
komputer pribadi dan smart phone seperti
Mozilla Fire Fox atau Google Chrome.
Seluruh  rancangan  dalam  aplikasi
menerapkan cara berinteraksi manusia dan
komputer ( human computer interaction )
agar lebih mudah dalam penggunaannya [7].

Dalam penjabaran sistem informasi
dan proses bisnis yang sedang berjalan
menggunakan baseline yang terdiri dari
tolok ukur kerja ( bench marking ),
hambatan ( bottle neck ) , keterkaitan proses
( process relationship ) yang merupakan
bagian dari proses transformasi digital serta
rekayasa proses bisnis. Penyusunan baseline
dapat menghasilkan dasar-dasar yang sangat
berguna untuk pengembangan  karena
semua pihak dalam tim proyek memiliki
berusaha mencari penyelesaian atas masalah
serta peran langsung dari manajemen [8§].

METODE PENELITIAN
Dalam menyusun penelitian ini metode
yang digunakan melalui beberapa
tahapan yaitu;

1. Mengumpulkan data melalui Studi
Pustaka dan Studi Literatur  serta
melakukan pengamatan dan wawancara
tim pengembang langsung dengan para
pengguna .

2. Penggunaan Paradigma Prototype dalam
pengembangan sistem informasi melalui

tahapan-tahapan yang diawali dengan
mendengarkan kebutuhan-kebutuhan
pelanggan, merancang  sistem
berdasarkan  masukan-masukan dan
penerapan setelah uji coba.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
melakukan penelitian seperti pada
Gambar 3 di bawah ini :

ASIS TO-BE | !
e B S L
IDENTIFICATION DESIGN

Gambar 3 . Tahapan Penelitian

a) Pada tahap As-Is Process Identification
seluruh acuan yang dapat digunakan
sebagai perbandingan proses baru
ditentukan atas persetujuan pengguna
seperti  hambatan, proses yang
dijalankan,  kebutuhan,  hubungan
antara masing-masing proses, kinerja
organisasi, tolok ukur proses.

b) Tahap selanjutnya  To-Be Process
Design adalah merancang proses baru
berdasar acuan-acuan yang diperoleh
pada proses sebelumnya agar tidak
terjadi kembali pada proses yang baru.
Sebelum penerapan, pada tahap ini

seluruh pengguna memberikan
persetujuan  termasuk  penggunaan
teknologi yang dipilih.

c) Setelah hasil rancangan terbaru
disetujui, langkah berikutnya adalah
Deployment New Design dengan
menerapkan perubahan-perubahan
termasuk pengujian proses bisnis dan
teknologi informasi yang digunakan
dalam penerapan pada proses bisnis
baru.

d) Implementation and Intensive Care
merupakan tahapan dimana proses
bisnis yang telah ditata ulang dan
teknologi informasi setelah diterapkan
bersamaan dilakukan perawatan secara
intensif agar perubahan-perubahan
yang tidak mendasar dapat segera
dilakukan melihat kinerja proses yang
baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan pengadaan barang dan
jasa  dalam  mendukung kelancaran
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operasional merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pengelolaan rantai pasokan
( supply chain management ) keseluruhan
pada perusahaan. Proses yang tidak efisien
dan efektif akan berdampak pada seluruh
bisnis proses yang terkait di antara proses
pengadaan tersebut. Pengadaan barang dan
jasa tidak dapat berdiri sendiri harus terpadu
dengan perencanaan bagian lain seperti
keuangan, produksi , pemasaran , distribusi ,
pergudangan serta sistem informasi dan
teknologi karena masukan ( input ) yang
diterima akan diolah ( processing ) pada
bagian tersebut akan menjadi hasil ( output )
yang digunakan bagian
selanjutnya.  Apabila terjadi hambatan
( bottle neck ) yang disebabkan terjadinya
proses yang tidak terhubung ( process
disconnect ) akan berdampak
langsung diantara seluruh proses bisnis
yang berkaitan.

Proses pengadaan lebih mudah
dikelola apabila seluruh permintaan sudah
terjadwal sesuai rencana kerja, tetapi dalam

pelaksanaannya terjadi perubahan-
perubahan  sebagai  dampak adanya
kebutuhan mendadak sehingga harus

dilakukan penyesuaian kembali  dalam
penentuan prioritas, penyediaan dana, biaya
pengadaan  atau  perubahan  jadwal
penerimaan barang. Ketersediaan barang
bermutu tinggi, sesuai dengan persyaratan
spesifikasi, harga yang ekonomis serta
kemudahan pembayaran menjadi pilihan
bagian  pengadaan untuk bekerjasama
jangka panjang dengan para pemasok.
Jaringan distribusi dari para penyedia jasa
pengiriman berpengaruh pada ketepatan
waktu permintaan barang. Melakukan
evaluasi pada penyedia barang dan jasa
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan
seluruh kinerja adalah salah satu usaha
dalam meningkatkan pelayanan bagian
purchasing [9]. Hubungan dengan para
penyedia barang dan jasa ( vendors atau
suppliers ) menjadi salah satu faktor
kelancaran dalam pelayanan kepada
pelanggan.

Pengadaan barang dan jasa yang
diajukan pelanggan sesuai dengan rencana
kerja ( plan ) sebagai permintaan baru ( new
order) , untuk memenuhi jumlah persediaan
( stock replenishment ) gudang  atau

pembelian darurat ( emergency purchase )
dengan membuat permintaan pembelian
( Purchase Requisition-PR ) secara
elektronik atau manual setelah disetujui
atasan masing-masing proses
selanjutnya  diserahkan kepada bagian
anggaran ( budget ) untuk diverifikasi
selanjutnya dikembalikan kepada pengguna
untuk diproses pada bagian pembelian
( purchasing ).

Pada bagian pengadaan
barang berdasarkan dokumen permohonan
pembelian mencari sumber-sumber ( source )
dengan mengirimkan dokumen permohonan
untuk penawaran ( Request for Quotation-
RFQ ) ) kepada penyedia barang yang
selanjutnya memberikan jawaban
penawaran penjualan ( Sales Quotation )
sebagai dasar proses pemilihan pemasok
( supplier selection ) dan jika diperoleh
penyedia barang yang sesuai ( selected
supplier ) apakah tersedia atau harus dibuat
( make ) akan diterbitkan order pembelian
( Purchase Order-PO ) kepada penyedia
barang.

Pihak penyedia barang selanjutnya
mengirimkan ( deliver ) pesanan kepada
bagian penerimaan ( receiving ) pelanggan
dilengkapi dengan dokumen pengiriman
( Delivery Order-DO ) sebagai bukti
pengiriman dan tanda terima yang
dikeluarkan oleh pemasok.

Apabila barang sesuai akan diterima
( received ) dan jika tidak sesuai akan
dikembalikan ( return ) kepada pemasok
sebagai barang yang tidak sesuai ( non
conformance Items ). Seluruh barang sesuai
dengan permintaan oleh bagian penerimaan,
selanjutnya diserahkan kepada bagian
gudang ( warehouse ) untuk disimpan
sebelum dikirimkan kepada pihak pemesan
dengan menggunakan jasa kurir internal dan
eksternal .

Atas pesanan yang diterima , para
pemesan akan melakukan pemeriksaan
kembali dan jika terdapat ketidak sesuaian
( non conformance ) pesanan akan
dikembalikan kepada pemasok melalui
bagian penerimaan ( receiving ).

Kepuasan layanan pada proses
tersebut jika permintaan dipenuhi tepat
waktu ( on time delivery ), kesesuaian jenis
pesanan ( conformance orders ) , serta harga
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perolehan yang bersaing ( competitive price )

dan dapat memenuhi persediaan ( stock
replenishment ) dengan tingkat jumlah
sedikit ( low inventory level ).

Untuk memenuhi tolok ukur dalam
kegiatan purchasing maka penerapan proses
bisnis yang sesuai dengan aturan harus
ditetapkan serta memiliki base line (acuan
sebagai ukuran perbandingan ) agar dapat
dianalisa hambatan-hambatan, waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan, jumlah,
volume transaksi- serta seluruh proses yang
terkait.

Beberapa tantangan yang di hadapi
dalam sistem pembelian adalah  harga ,
ketersediaan barang di pasaran, serta waktu

pengiriman. Kesulitan pengiriman akibat
terbatasnya sarana transportasi menjadi
faktor yang mempengaruhi ketepatan

penerimaan barang oleh pelanggan.

Pada sistem dan bisnis proses yang
digunakan serta kompleksitas pekerjaan
terdapat beberapa pilihan dalam pengolahan
transaksi yaitu secara manual, elektro
mekanik serta penggunaan sistem dan
teknologi informasi yang sesuai dengan
kebutuhan.Proses pengerjaan secara manual
yang sesuai standar ( standard operating
procedures ) yang dijalankan dapat
diterapkan untuk mengurangi hambatan
yang timbul. Dalam mengurangi hambatan-
hambatan teknis yang terjadi untuk
kelancaran penyediaan dilakukan
perundingan dengan penyedia barang atau
jasa khususnya tentang harga serta cara
pembayaran dalam kontrak atau perjanjian
komersil agar biaya yang timbul dapat lebih
ekonomis yang berdampak pada keuntungan
perusahaan.

Hasil evaluasi internal perusahaan
dimulai dengan melakukan identifikasi dan
analisa sistem dan prosedur serta proses
bisnis dan struktur organisasi internal. Hal-
hal yang diutamakan yaitu penyusunan base
line ( acuan sebagai ukuran perbandingan )
yang menggambarkan keadaan saat ini ( as-
Is ) sebagai dasar dalam penyusunan dalam
menata proses bisnis baru ( To-Be ).

Pada base line menjabarkan hal-hal
yang meliputi daftar dan keterkaitan seluruh
kegiatan serta rincian masing-masing proses
yang sedang berjalan ( as-is process ).
Gambar 4 menjelaskan alur  proses

(

3

75

permintaan barang hingga diterima oleh
pelanggan.

CUS1ON

LK BUDGEL
REQUSITIONS

Gambar 4 . Bagan Alur Proses Bisnis Saat
Ini
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Kegiatan proses bisnis pengadaan ( as-
is ) sebelum dilakukan  Process
Reengineering sebagai berikut :

a) Pelanggan membuat daftar kebutuhan
dan laporan transaksi secara manual
dalam  spreadsheet  file  serta
wordprocessor.

Pelanggan membuat Purchase
Requisition Project ( PR-P ) dalam
bentuk file spreadsheet dan word
processor  sebagai dasar pembuatan
Purchase Requistion ( PR ) oleh bagian
Purchasing.

Jenis barang dan jasa tidak memiliki
identitas khusus ( Unigue Code ).
Diperlukan ketersediaan nomor khusus
pengguna (  customer, suppliers,
department, office locations ).

Seluruh penomoran dan kode dokumen
transaksi dibuat secara manual.
Permohonan pengadaan  barang
disetujui oleh bagian anggaran secara
manual.

Belum tersedianya pembebanan biaya
untuk project atau pemohon barang
Dibutuhkan penyusunan dan
pengelolaan Master Data ( master data
management ) untuk  keseragaman
agar memudahkan transaksi .
Diperlukan tolok ukur dalam setiap
proses bisnis transaki untuk mengukur
kinerja.

Kebutuhan aplikasi sistem informasi
untuk pengolahan proses dan transaksi
agar terdokumentasi dan terpadu
dengan bisnis proses lain.

Sistem  pengawasan  penggunaan
anggaran pembelian dapat ditingkatkan
lebih cepat dan transparan.

Penyebaran laporan secara berkala
dapat  ditentukan  kepada  yang
membutuhkan.

b)

d)

e)

g)

h)

)

k)

)

]

SUPPLIRS
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m) Jenis material atau barang yang
disimpan berbentuk katalog masih
diolah secara manual.

n) Informasi persediaan barang dalam
sistem pergudangan perlu ditingkatkan
dan penerapan aturan-aturan untuk
barang serta sistem persediaan.

0) Terjadinya duplikasi pada proses dan
dokumen suatu transaksi.

p) Menggunakan metode back-up manual
untuk menghindari kehilangan data.
Seluruh uraian temuan-temuan di atas
merupakan baseline yang
diperoleh pada proses bisnis bagian
purchasing. Sebagai contoh baseline
pada Tabel. 1 menjelaskan fungsi dan
jumlah tenaga kerja bagian purchasing
yaitu pembelian,  penerimaan,
penyimpanan, pengeluaran  dan
pengiriman barang ke pelanggan
Seluruh output dari fungsi bagian ini
menggambarkan efisiensi dan efektifitas
proses yang dikerjakan .

Tabel 1 . Jumlah tenaga kerja purchasing
TENAGA KERJA
JABATAN
HEAD
DEP HEAD
SPV
ADMIN PR
ADMIN PR-P
ADMIN PO
RECEIVING
EXPEDITING
ISSUNG
JUMLAH

z
o

JUMLAH

O |0 | &N [ | (W (N (=
[N 1 S T SO FE U TSN I N T IS N

—_
—_—

Faktor lain yang harus diperhatikan
selain penyusunan base line seperti fungsi
dan jumlah tenaga kerja, hambatan
( bottleneck ), tolok ukur ( benchmark )
pada proses bisnis pengadaan barang adalah
menetapkan titik kritis ( critical points )
yang meliputi :

a) Menerapkan  perencanaan  dalam
sumber-sumber pengadaan .

b) Menetapkan langkah-langkah dalam
jangka waktu tertentu yang mewakili
alokasi sumberdaya untuk memenuhi
persyaratan perencanaan pengadaan

¢) Membuat definisi dan aturan-aturan
tentang kriteria pengadaan barang
dalam kondisi keadaan darurat,
prioritas, penting dan mendesak .

d) Membuat aturan-aturan bisnis untuk
proses tender atau pembelian berulang (
repeat orders ).

e) Menyelaraskan rencana bagian
purchasing dan keuangan .

Tolok ukur ( benchmarking )  Kkinerja
purchasing sebagai berikut :

a) Rata-rata waktu proses menjadi
Purchase Requisitions ( PR ) pada
masing-masing pelanggan selama 10
hari kerja sebelum diserahkan ke
purchasing.

b) Waktu tersebut termasuk proses
pembahasan pembelian pada bagian
anggaran ( budget ) 3 hari kerja.

¢) Rata-rata waktu pengolahan purchase
requisitions ( PR ) yg diterima
purchasing menjadi Purchase Order
(PO) selama 14 hari kerja ( terjadi
perubahan spesifikasi kebutuhan )

d) Jumlah rata-rata Purchase Requisitions
( PR ) dari pelanggan yang diproses 10
dokumen setiap hari.

e) Jumlah rata-rata penawaran ( quotation
) yang diterima untuk 1 Purchase
Requisitions ( PR ) adalah 2-3 supplier.

f) Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk
mendapatkan penawaran ( quotation
) yaitu 3 hari kerja tidak termasuk
Repeat Order (RO ).

g) Jumlah rata- rata Purchase Order ( PO
) yang diproses 20 dokumen setiap hari
tidak termasuk revisi jika terjadi
perubahan dari pemohon.

h) Rata-rata waktu pengiriman barang dari
pemasok kepada purchasing dari PO
diterima 7 hari kerja.

i) Pesanan diterima oleh pemohon rata-
rata 7 hari kerja sejak dikirim oleh
purchasing.

Hambatan-hambatan ( bottleneck ) dalam
proses bisnis yang ditetapkan sebagai
acuan yaitu:
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a) Pembuatan kode ( coding ) setiap
proses bisnis terjadi duplikasi.

b) Proses dokumen tidak terlacak pada
posisi tertentu.

¢) Kemungkinan terjadinya kehilangan
dokumen dalam proses.

d) Belum terukurnya waktu proses bisnis

e) Belum terukurnya kinerja seluruh
karyawan yang terlibat.

f) Terjadinya proses bisnis yang tumpang
tindih (‘overlapping ).

Hasil yang diperoleh pada baseline
merupakan dasar diterapkannya rekayasa
proses  bisnis ( business process
reengineering ) dengan langkah-langkah
seperti Gambar 5 untuk mencapai good
corporate governance

1
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Gambar 5. Rekayasa Bisnis Proses

Proses rekayasa proses bisnis yang
dilakukan antara lain melakukan perubahan-
perubahan dengan kemampuan pemenuhan
kebutuhan jangka panjang dan perencanaan
pada  seluruh  sumberdaya , serta
memberikan masukan dari perencanaan
strategis dan rencana-rencana bisnis. Hal-
hal yang diubah tidak hanya rata-rata
prakiraan dan proyeksi yang berhubungan
dengan rantai pasokan , sumber, membuat,
dan rencana pengiriman , termasuk juga
asumsi-asumsi dalam bisnis

Berdasarkan hasil rekayasa proses
bisnis yang ada ( As-is ) menjadi proses
bisnis baru ( To-Be ) seperti pada Gambar 6
yang diterapkan pada aplikasi sistem dan
teknologi informasi e-procurement logistic
dengan aturan-aturan bisnis ( business rules )
dalam proses-proses dibawah ini sebagai
berikut :

L | .
=

} f f

Gambar 6. Bagan Alur Proses Terbaru

‘ [y

a) Proses permintaan langsung oleh

pelanggan ( customer ) pengguna sistem
sesuai otorisasi ( user authority ) melalui
aplikasi seperti pada Gambar 7 berikut

CREATE PURCHASE REQUISITION

oo
CUSTOMER ORDER ENTRY FORM
Sleaca Resd canaral (rsminons

CUSTOMER AAME
prROYCT D
PROJECT NAME
PROJECT DETAL
SHIPPING ADDRESS

PUDGFT REFF
oaTe
REQUESTOR
R0
RECEIVED DATE

Craate Ordar Listed 1

e unt_ | quantity

Remarks

77 stane

Gambar 6. Customer Requistions Entry

VMO © - v

b) Efisiensi permintaan barang dan
dokumen pelanggan kepada Purchasing.

¢) Ketersediaan daftar barang dalam data
base berbentuk katalog ( cataloguing )
berisi gambar-gambar jenis barang
seperti pada Gambar 7 sebagai referensi
jenis barang.

1, - Mozl Fio

B¢ ABET S sum

Gambar 7. Katalog Jenis Barang

B a0 oot |

d) Standarisasi penamaan dan kode (
naming and coding ) dokumen serta
transaksi  dibuat secara  otomatis
termasuk perubahannya dalam aplikasi
seperti pada Gambar 8 dibawabh ini.
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' Gambar 8. Standaisasi Kode dan Nama

e) Seluruh pengguna langsung membuat
dokumen permintaan barang ( Purchase
Regquistions ) lengkap dengan informasi
yang dibutuhkan ( kode pemohon, kode
barang, nomor dokumen ) seperti pada

T e — e T
Gambar 9. Penggunaan penomoran
dan kode

f) Setiap permohonan dikelompokkan pada
cost center untuk pengawasan anggaran
( cost and budget control ) melalui
aplikasi seperti pada Gambar 10 yang
bermanfaat untuk pengendalian
pembelian tak terduga atau melebihi
yang disetujui sebelumnya .

Gambar 10. Pengawasan Anggaran

g)

Seluruh proses persetujuan yang diterima
purchasing sudah bersifat final berdasar
kan kewenangan pelanggan ( customer
authorization deployment ).
Ketersediaan data back up on-line
melalui penggunaan aplikasi pada
transaksi .

Aplikasi memudahkan pendelegasikan
tugas jika karyawan berhalangan hadir
dengan membuat secondary position.
Kerahasiaan data dan informasi yang
lebih terjamin karena akses hanya di
miliki yang berwenang dan terjadi
interaksi manusia pada sistem seperti
pada Gambar 11 dengan menggunakan
Two Factors Authentication ( TFA )
untuk akses [10] .

Login User

— —

s

Gambar 11. Two Factors Authentication

k) Hasil tolok ukur ( bench marking ) waktu

D

proses transaksi secara real —time dan
pengukuran  kinerja  pengguna  (
Performance Indicator ) serta efisiensi
dalam pekerjaan terlihat secara langsung
dalam aplikasi seperti pada Gambar 12

[11]

T TS 56

= G : OBEQ s

Gambar 12. Duration of Procss
Pada Gambar 13 menjelaskan process
relationship dan informasi untuk
pelacakan ( traceability ) serta dokumen-
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dokumen dan  transaksi

berlangsung.

yang

Preronnt)

Gambar 13. Tracking System Document

m) Tracking system pada Tabel. 2
menunjukkan urutan dan posisi tertentu
proses sedang berlangsung.
Penelusuran permasalahan yang terjadi
lebih  mudah ditemukan dan
diselesaikan sesuai dengan proses yang
dikerjakan sebelumnya.

Tabel 2 . Alur Process Tracking

PURCHASING - MAKER TRACKING PROCESS

ORDER PROCESSING FLOW

o Processing Date  Position Section Status  Author Remarks

Request  Maker Request  Submitted
Request  Checker Request Submitted
Request  Approval Request Submitted

Budget Approval Budget On Budget
Procurement Maker Purchasing Rejected
Budget Approval Budget  Off Budget
Request  Approval Request Rejected
Request  Checker Request Rejected

@ e o = w R

n) Seluruh informasi proses transaksi yang
telah disetujui disebarkan secara real
time sesuai kebutuhan . Penentuan dan
pengiriman laporan seperti pada Gambar
14  melalui berbagai media seperti
electronic mail.

REPORT PO SEND MAIL,

PO Send paal

BT, NAWAKARA PERSADA NUSANTARA

0) Seluruh transaksi yang dilakukan pada
aplikasi tercatat lengkap seperti pada
Gambar 15 untuk memudahkan proses
audit bagian pengadaan yang didukung
konsistensi  penyediaan  data  dan
informasi.

€

B e T P T

ORDER PROCESSING FLOW ‘
|

‘ORDER PROCESSING FLOW RECEIVING

Sectun S o e

LT TR

Tracking System Process

Gambar 15.

p) Catatan transaksi dan dokumen dalam
format paper less bertujuan mengurangi
penggunaan kertas ( go green ).
Pemilihan cara menampilan laporan
seperti pada Gambar 16 dalam bentuk
tercetak ( printed format ) dapat
dilakukan
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q) Kemudahan pengawasan status transaksi
( monitoring ) pada Gambar 17 dapat
terukur penggunaan waktunya secara on-
line untuk memenuhi kepuasan

1

PANEL MANAGEMENT APPROVAL BUDGET

Gambar 17. Transactions Monitoring

r) Kinerja Account Officer ( AO ) sebagai
customer service dilihat dengan tolok
ukur proses yang terbantu dengan actual
data pelayanan yang tercatat dalam

likasi rti pada Gambar 18 .

75t §:OBEQ suw

Gambar

18. T a Acount Officers

s) Proses up-date data dalam master data
berkesinambungan sesuai transaksi.

t) Pelanggan dapat menggunakan aplikasi
e-procurement melalui jaringan internet.

u) Kemudahan dalam pelatihan,
penggunaan dan pemeliharaan sistem
termasuk perubahan-perubahan kecil (
minor changes ).

v) Transparansi harga barang dalam proses
pengadaan pada Gambar 19 dalam
aplikasi membantu perusahaan memilih
penyedia barang terbaik dan anggaran
yang tersedia.

80

P wasitoccs o @bt CeEBE mm

Gambar 19. rce List Material
and Goods

w) Mempermudah audit teknologi informasi
dalam penggunaan sistem informasi (
information system audit ) [12].

x) Kemudahan penyusunan dokumentasi
proses dalam aplikasi dan bisnis [13].

Transformasi digital sebagai alat
bantu transisi perubahan pada bisnis proses,
tidak dapat berjalan lancar tanpa kesiapan
perubahan organisasi dan pengelolaan
( change management ). Sebagai contoh
salah satu hasil rekayasa proses bisnis dalam
organisasi adalah penetapan petugas
Account Officer (AO) yang bertujuan agar
karyawan pada bagian Purchasing lebih
fokus melayani kebutuhan masing-masing
pelanggan. Para pelanggan dan Account
Officer ( AO ) dapat berkomunikasi lebih
terinci sesuai data transaksi dan proses
tentang mutu pelayanan serta memberikan
masukan-masukan dan panduan-panduan
penggunaan sistem apabila terjadi kendala
pada proses pengajuan permintaan [14].

Proses penelusuran ( tracking )
suatu masalah dan kendala juga lebih mudah
diselesaikan karena seluruh catatan-catatan
transaksi  yang berhubungan dengan
pelanggan didokumentasikan dengan baik
dan dapat ditelusuri bersama-sama oleh
masing-masing Account Officer ( AO )
yang telah menjalankan fungsi single point
of contact. Kecepatan dan ketepatan
memberikan informasi oleh account officer
kepada pelanggan erat kaitannya dengan

transformasi  digital pada  teknologi
informasi  yang dikembangkan dan
diterapkan dengan menggunakan
Paradigma Prototype menghasilkan
]

J
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konfigurasi sistem informasi seperti pada
Gambar 20 dibawah ini :

= = |

Gambar 20 . Teknologi Informasi Terbaru

Dalam penerapan transformasi
digital , biaya dan investasi yang
dikeluarkan khususnya untuk pengadaan
perangkat keras dapat lebih efisien karena
infrastruktur yang tersedia sudah memadai
dan dapat dioptimalkan fungsinya sehingga
memberi nilai tambah ( added value ) dari
seluruh biaya yang dikeluarkan sebelumnya
serta manfaat yang diperoleh  menjadi
ekonomis.

Manfaat jangka panjang yang di
peroleh pimpinan perusahaan yaitu
kemudahan menentukan critical success
factor bahwa business process
reengineering yang dilakukan dari atas ke
bawah ( Top Down ) dalam mengembangkan
pendefinisian organisasi berhasil membawa

perbaikan  yang berkesinambungan (
continues improvement ) pada Kinerja
organisasi melalui menggunakan

sumberdaya lebih efektif dan terpadu serta
kesediaan seluruh bagian untuk
mempertukarkan informasi ( information
exchange ) dalam memenuhi kepuasan
pelanggan sehingga memotivasi organisasi
dalam  mengembangkan  diri dan
mengkomunikasikan visi, misi, dan fokus
pada hasil ( dibandingkan tugas perorangan

) [15].

Kemudahan-kemudahan yang
diperoleh  hasil rekayasa proses bisnis
sebagai dasar penyusunan rencana strategis
penggunaan sumberdaya adalah :

a) Peran manajemen sebagai komite
pengarah ( Steering Committee ) dalam
restrukturisasi ~ bagian-bagian  dan
perubahan manajemen dalam

mendukung percepatan proses bisnis
[16].

b) Melakukan  monitoring  pekerjaan
internal dan eksternal ( control and
monitoring ) .

¢) Penelusuran transaksi yang sedang dan
telah selesai dikerjakan.

d) Pencegahan permasalahan dan
mengelola resiko yang akan terjadi (
preventive and risk management ) .

e) Pengawasan dalam penggunaan
anggaran ( accountability ).

f) Pengambilan keputusan penyelesaian
permasalahan yang dihadapi (decision
support system ).

g) Transparansi komersial pengadaan
barang ( mencegah monopoli, fraud ) .

h) Keamanan data dan informasi transaksi
( information security ) .

1) Memberikan feedback kinerja bagian
pengadan barang.

j) Pengembangan aplikasi selanjutnya
sesuai dengan kebutuhan organisasi (
application development plan ) .

PENUTUP
Hasil rekayasa proses bisnis yang
membuat transaksi lebih cepat untuk

menemukan kesalahan data, tepat dalam
penelusuran ulang dan akurat dalam
mengawasi penggunaan anggaran
merupakan dasar pengembangan sistem
informasi melalui transformasi digital serta
penggunaan teknologi internet pada bagian
pengadaan barang dan jasa. Kebutuhan akan
proses pengadaan barang yang lebih cepat
dan akurat telah dicapai dengan perubahan
business process reengineering pada PT.
Nawakara Persada Nusantara.
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